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ABSTRAK 

IHRAMSYAH. Distribusi Pupuk Bersubsidi di Kabupaten Sidrap. Pembimbing: 

IMAM MUJAHIDIN FAHMID dan ACHMAD AMIRUDDIN 
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Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi dan mengetahui efektivitas 

pelaksanaan distribusi pupuk subsidi dan mengetahui efisiensi distribusi pupuk 

subsidi di kabupaten sidrap. Penelitian dilaksanakan Januari sampai Maret 

2022. Responden penelitian antara lain distributor, pengecer, kelompok tani 

dan petani. Efektivitas distribusi pupuk ditentukan dengan analisis enam tepat 

distribusi pupuk sedangkan efisiensi diukur dengan menggunakan marjin 

pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan distribusi pupuk di Kabupaten 

Sidrap secara keseluruhan sudah efektif dan efisien namun terkadang masih 

terjadi belum tepat jumlah dan tepat waktu serta alurnya tidak sesuai dengan 

ketentuan resmi yang ditetapkan pemerintah. Masalah dalam distribusi pupuk 

di Kabupaten Sidrap antara lain lambatnya petani dalam melakukan pemesanan 

pupuk sehingga pengecer memerlukan beberapa waktu untuk menyediakan 

kembali pupuk sesuai kebutuhan petani, pengecer menjual pupuk kepada selain 

kelompok tani sedangkan petani membeli pupuk tidak melalui kelompok tani, 

petani keberatan dengan fee kepada kelompok tani sehingga petani membeli 

pupuk langsung kepada pengecer, harga pupuk dari pengecer ke kelompok tani 

sudah sesuai HET tetapi terdapat fee transportasi. 
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ABSTRACT 

IHRAMSYAH. Subsided Fertilizer Distribution In Sidrap District. Supervisior: 

IMAM MUJAHIDIN FAHMID dan ACHMAD AMIRUDDIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Sidrap Regency, effective, efficient, subsidized fertilizer 

 

 

  

This study aims to evaluate and determine the effectiveness of the distribution 

of subsidized fertilizers and to determine the efficiency of distribution of 

subsidized fertilizers in Sidrap Regency. The research was conducted from 

January to March 2022. The research respondents included distributors, 

retailers, farmer groups and farmers. The effectiveness of fertilizer distribution 

is determined by analysis of six fertilizer distributions, while efficiency is 

measured using marketing margins. The results showed that the distribution of 

fertilizers in Sidrap Regency as a whole was effective and efficient, but 

sometimes it still happened that the amount and timing were not right and the 

flow was not in accordance with the official provisions set by the government. 

Problems in fertilizer distribution in Sidrap Regency include the slowness of 

farmers in ordering fertilizer so that retailers need some time to provide back 

fertilizer according to farmers' needs, retailers sell fertilizer to other than 

farmer groups while farmers buy fertilizer not through farmer groups, farmers 

object to fees to groups farmers so that farmers buy fertilizer directly from 

retailers, the price of fertilizer from retailers to farmer groups is in accordance 

with HET but there is a transportation fee.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya mendapat 

subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan petani yang dilaksanakan atas dasar 

program pemerintah (Sularno dkk, 2016). Subsidi pupuk tersebut dimaksudkan 

untuk membantu petani yang sebagian besar miskin dengan kepemilikan modal 

dan akses sumber modal sangat terbatas yang menyebabkan mereka mengalami 

kesulitan dalam upaya meningkatkan produksi dan pendapatan usahataninya 

(Hadi dkk, 2009 dan Hatta dkk, 2022). Pupuk memiliki peranan penting dan 

strategis dalam peningkatan produksi dan produktivitas pertanian. Oleh karena itu 

pemerintah terus mendorong penggunaan pupuk yang efisien melalui berbagai 

kebijakan meliputi aspek teknis, penyediaan, distribusi dan harga melalui subsidi.  

Jenis subsidi yang dijalankan selama ini adalah subsidi harga atau subsidi 

tidak langsung dimana alokasi pupuk subsidi yang telah diusulkan oleh 

pemerintah daerah atau ditetapkan oleh pemerintah pusat yang ditindaklanjuti 

dengan pengiriman dari produsen yang ditugaskan ke distributor hingga ke 

pengecer, lalu kelompok tani dan petani (Ikbal, 2017). Untuk dapat meningkatkan 

efektivitas dan manfaat pupuk secara optimal maka pupuk harus sampai kepada 

petani dengan prisnip: tepat jumlah, dosis, jenis, harga, kualitas, dan tepat waktu, 

sehingga untuk mewujudkan hal tersebut perlu peran pemerintah dan lembaga 

agar berupaya membenahi distribusi pupuk bersubsidi untuk pembangunan 

pertanian (Wahyudi dkk, 2021 dan Arsyad dkk, 2021). 

Peraturan menteri perdagangan No.15/MDAG/PER/4/2013 tentang pengadaan 

dan penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian mengatur pendistribusian 

pupuk bersubsidi kepada petani harus melewati empat lini distribusi. Lini I adalah 

lokasi gudang pupuk di wilayah pabrik produsen. Lini II adalah lokasi gudang 

produsen di wilayah ibukota provinsi. Lini III adalah lokasi gudang produsen dan 

atau distributor diwilayah kabupaten atau kota yang ditetapkan produsen. 

Distributor memiliki kewajiban untuk menjamin kelancaran penyaluran pupuk 

bersubsidi. Dan lini IV adalah lokasi gudang atau kios pengecer di wilayah 

kecamatan atau desa yang ditetapkan distributor. Pengecer memiliki tanggung 
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jawab atas penyaluran pupuk bersubsidi kepada kelompok tani di wilayah yang 

telah menjadi tanggung jawabnya (Nugroho dkk, 2018). 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di indonesia yang merupakan 

daerah penghasil tanaman pangan terbesar di kawasan timur Indonesia dengan 

luas areal pertanian 991.935,52 Ha (BPS, 2020). Sulawesi Selatan sebagai salah 

satu provinsi yang cukup besar pertaniannya khususnya beras di Indonesia timur 

dengan produksi sebesar 4,708 juta ton pada tahun 2020 menjadikan sulawesi 

selatan sebagai produsen beras terbesar di luar jawa yang memberikan kontribusi 

terbesar terhadap produksi beras di indonesia sehingga perlu di penuhi kebutuhan 

pupuknya (Limpo dkk, 2022). Adapun alokasi pupuk di provinsi Sulawesi Selatan 

pada tahun 2020 yaitu sebagai berikut: 

Tabel. 1 Alokasi Pupuk Bersubsidi di Sulawesi Selatan tahun 2020 

JenisPupuk Urea SP-36 ZA NPK Organik 

Alokasi 233,691 31,196 54,437 190,583 15,559 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2020) 

Alokasi pupuk bersubsidi di sulawesi selatan mengacu pada kebutuhan setiap 

kabupaten yang ada di sulawesi selatan. Kabupaten Sidrap sebagai salah satu 

kabupaten di Sulawesi selatan yang produksi hasil pertaniannya cukup tinggi. 

Mayoritas penduduk di Kabupaten Sidrap bermata pencaharian sebagai petani, 

terutama petani padi yang kebutuhan pupuknya cukup besar. Kabupaten Sidrap 

terdapat beberapa distributor pupuk bersubsidi, dengan adanya distributor ini akan 

memudahkan tersalurnya pupuk subsidi hingga sampai ke tangan petani. 

Kebijakan subsidi pupuk yang dilakukan pemerintah dinilai mampu 

meringankan beban petani. Melalui pemberian subsidi pupuk diharapkan 

produktivitas hasil pertanian meningkat sehingga dapat meningkatkan produksi 

dan mencapai swasembada pangan. Pemerintah telah menerapkan kebijakan 

subsidi pupuk sejak awal tahun 1970-an. Sejak saat itu, berbagai kebijakan 

mengenai subsidi pupuk, baik yang tertuang dalam peraturan presiden maupun 

keputusan menteri telah dikeluarkan. Kebijakan tersebut tidak lain didasarkan 

pada posisi penting pupuk yang merupakan input penting dalam produksi 

pertanian, mendapat perhatian khusus dari pemerintah (Ashari dkk, 2021). Selain 

itu pupuk subsidi juga telah terbukti meningkatkan luas areal panen dan produksi 
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padi nasional (Santoso, 2015), tidak hanya itu subsidi harga pupuk juga 

menyebabkan seluruh sektor perekonomian dapat menambah outputnya serta 

meningkatkan pendapatan rumah tangga (Kasiyati, 2010).  

Distribusi pupuk yang telah diterapkan mulai dari tahap perencanaan 

kebutuhan hingga sistem distribusi ke pengguna pupuk sudah sesuai dengan 

Permentan No 41 Tahun 2021 tentang Penetapan Alokasi dan HET Pupuk 

Bersubsidi Sektor Pertanian. Namun, perencanaan alokasi kebutuhan pupuk 

belum sepenuhnya tepat mengingat banyaknya persoalan, diantaranya pemasaran 

pupuk tanpa diikuti pengawasan sehingga distribusi pupuk bersubsidi belum tepat 

sasaran, ditribusi belum efektif dan efisien, ketersediaan pupuk di petani masih 

langka karena perencanaan yang kurang akurat, penebusan pupuk yang sangat 

rumit, harga pupuk di atas harga eceran tertinggi (HET)  menyebabkan penyaluran 

pupuk bersubsidi masih belum tepat sasaran, mengalami keterlambatan, sehingga 

menimbulkan kelangkaan pupuk. Untuk itu diharapkan kontribusi aktif dari semua 

pemangku kepentingan terhadap sistem distribusi pasti akan menyelesaikan 

masalah distribusi dan aksesibilitas (Fahmid dkk, 2018). Berbagai upaya 

perbaikan kebijakan subsidi pupuk sudah banyak dilakukan pemerintah, namun 

kebijakan subsidi pupuk melalui produsen pupuk dan penebusan pupuk oleh 

petani melalui RDKK tertutup sampai saat ini masih tetap dipandang paling 

manageable (Susilowati, 2016). 

1.2 Perumusan Masalah 

Distributor pupuk subsidi memiliki kewajiban untuk menjamin kelancaran 

penyaluran pupuk bersubsidi serta pengecer resmi memiliki tanggung jawab atas 

penyaluran pupuk bersubsidi kepada kelompok tani di wilayah yang telah menjadi 

tanggung jawabnya. Subsidi pupuk dinilai sangat dibutuhkan karena pupuk 

mempunyai peranan yang penting bagi peningkatan produksi pertanian. Dalam 

konteks pembangunan pertanian, pupuk merupakan salah satu unsur penting dan 

strategis dalam peningkatan produksi dan produktivitas.  

Walau mengalami berbagai masalah yang dirasakan petani seperti distribusi 

yang kurang efektif dan efisien sehingga menimbulkan keterlambatan penyaluran 

pupuk, ketersediaan pupuk yang kurang, kerumitan administrasi dalam penebusan 

pupuk subsidi, tetapi petani masih mempunyai motivasi yang besar untuk 
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menggunakan pupuk subsidi. Berdasarkan uraian tersebut, penulis mempunyai 

minat untuk melakukan penelitian pada saluran distribusi pupuk subsidi pada 

distributor A, B dan C di Kabupaten Sidrap hingga pupuk sampai ke tangan petani 

dengan judul “Distribusi Pupuk Bersubsidi di Kabupaten Sidrap” Sulawesi 

Selatan. Fakta yang terjadi mengharuskan pemerintah Kabupaten Sidrap 

berkewajiban memastikan pupuk bersubsidi sampai ke tangan petani sesuai 

dengan asas enam tepat untuk itu perlunya dilakukan evaluasi pelaksanaan 

distibusi pupuk subsidi sehingga tujuan program subsidi pupuk dapat tercapai. 

1.3  Research Gap (Novelty) 

 Penelitian ini dilaksanakan karena belum ada kajian mengenai distribusi 

pupuk bersubsidi di Kabupaten Sidrap. Ada beberapa penelitian yang 

berhubungan dengan aspek yang saya teliti seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Hatta (2022) Strategy to Increase the Effectiveness of Subsidized Fertilizer 

Distribution: A Case Study in Indramayu Regency, West Java., Ashari (2021) 

tentang urgensi kebijakan dan pengembangan arga eceran tertinggi (HRP) pupuk 

bersubsidi, Arisandi (2016) tentang efektiitas distribusi subsidi pupuk organik dan 

dampaknya terhadap pendapatan usahatani padi sawah di subak sungsang, desa 

tibubiu, kabupaten tabanan. Dari beberapa penelitian tersebut belum ada yang 

melakukan penelitian mengenai efektivitas dan efisiensi distribusi pupuk subsidi 

pada distributor di Kabupaten Sidrap, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait efektivitas dan efisiensi distribusi pupuk subsidi yang tujuannya 

untuk mengevaluasi pelaksanaan distribusi pupuk subsidi dan mengetahui 

efektivitas serta efisiensi distribusi pupuk subsidi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dijabarkan bahwa tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengevaluasi dan mengetahui efektivitas pelaksanaan distribusi 

pupuk subsidi di Kabupaten Sidrap 

2. Untuk mengetahui efisiensi distribusi pupuk subsidi di Kabupaten Sidrap 

Sidrap. 

 

 



5 
 

1.5  Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan yang telah di uraikan, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat:  

1. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk 

melakukan penelitian sejenis yang lingkupnya lebih luas dan lebih 

mendalam 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

untuk memberikan solusi dan kebijakan baru bagi sektor pertanian 

mengenai pupuk subsidi 

3. Bagi pelaku industry bisnis dan petani, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam menjalankan usaha 

taninya.   
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Kerangka Pemikiran 

Sistem penyaluran pupuk bersubsidi merupakan bantuan yang dilakukan oleh 

pemerintah kepada para petani, dimana yang terlibat di dalamnya antara lain 

seperti distributor dan pengecer. Pupuk subsidi tersebut akan disalurkan oleh 

distributor ke para pengecer dan ke tangan petani. Efektivitas distribusi pupuk 

bersubsidi dianalisis melalui indikator enam tepat, yaitu tepat jenis (kesesuaian 

jenis pupuk yang digunakan petani dengan rekomendasi), tepat harga (harga yang 

diterima petani saat melakukan pembelian pupuk bersubsidi sesuai dengan Harga 

Eceran Tertinggi), tepat mutu (petani selalu mendapatkan pupuk bersubsidi sesuai 

dengan mutu yang ditetapkan oleh produsen pupuk), tepat waktu (ada atau 

tidaknya pupuk bersubsidi di pasaran ketika tiba waktu untuk menggunakan 

pupuk tersebut), tepat tempat (jarak petani membeli pupuk bersubsidi dengan 

lahan usahataninya) dan tepat jumlah (dosis yang digunakan petani sesuai anjuran 

yang pemerintah untuk melakukan pemupukan berimbang dan efisiensi dsitribusi 

pupuk bersubsidi di uji dengan melihat nilai margin. 

 

 

 

Pengecer pupuk subsidi 

Kelompok tani/petani 

Analisis 
efektivitas 
melalui 
indikator 6 
Tepat 

Analisis 
efesiensi 
melalui 
nilai marjin 

Evaluasi pelaksanaan distribusi dan 
mengetahui efisiensi distribusi pupuk 

subsidi 

Distributor A Distributor C Distributor B 

Gambar. 1 Bagan Alur Distribusi 
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2.2  Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun yang menjadi objek penelitian dilakukan pada saluran distribusi 

pupuk subsidi pada 3 Distributor yang berlokasi di Kabupaten Sidenreng 

Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan. Sedangkan waktu penelitian dilakukan mulai 

dari Januari sampai Maret 2022. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 

(purposive) dengan pertimbangan yaitu Kabupaten Sidenreng Rappang  

merupakan salah satu kabupaten yang memperoleh alokasi pupuk subsidi paling 

banyak di Sulawesi Selatan serta belum pernah dilakukan penelitian dengan lokasi 

dan topik serupa. 

2.3 Metode Penelitian 

Dalam pengumpulan data penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan dan menjawab persoalan-

persoalan dengan fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini. Alasan peneliti 

melakukan penelitian dengan jenis penelitian deskriptif adalah agar dapat 

menjelaskan secara lebih terperinci bagaimana efektivitas dan efisiensi distribusi 

pupuk subsidi di kabupaten Sidrap. Pengumpulan data dilakukan dengan dengan 

wawancara terhadap 12 orang petani dari 6 pengecer dan 3 distributor dibeberapa 

kecamatan. Penentuan responden menggunakan teknik accidental sampling. 

Metode ini merupakan cara pengambilan sampel secara aksidental dengan 

mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat 

sesuai dengan konteks penelitian.  

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi, merupakan aktivitas pengamatan yang dilakukan secara langsung 

pada suatu proses atau objek guna untuk mendapatkan informasi secara detail 

terhadap objek yang akan diteliti.  

b. Interview, dilakukan secara mendalam terkait dengan saluran distribusi pupuk 

subsidi di distributor, pengecer, kelompok tani dan petani untuk memperoleh data 

secara langsung dan data yang real.  

c. Dokumentasi, Teknik ini dilakukan dengan pencatatan dan mengambil gambar 

yang diperlukan.  
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2.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan merupakan suatu metode untuk menjawab 

permasalahan mengenai efektivitas dan efisiensi distribusi pupuk subsidi di 

kabupaten Sidenreng Rappang. Dalam analisis ini data-data yang diperoleh di 

lapangan diubah menjadi data yang mudah dipahami dalam bentuk narasi yang 

lebih ringkas. Terdapat kegiatan wawancara serta observasi yang sebagai 

penunjang data yang telah didapatkan mengenai distribusi pupuk subsidi. Untuk 

mengidentifikasi rumusan masalah, maka digunakan metode analisis deskriptif 

kuantitatif dengan presentase petani yang menggunakan pupuk bersubsidi sesuai 

dengan prinsip tepat jenis, jumlah, harga, tempat, waktu, mutu dihitung 

menggunakan rumus (Arisandi dkk, 2016): 

Kx= 
𝑵𝒋

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

Kx = Ketepatan tepat jenis, jumlah, harga, tempat, waktu, mutu (%) 

Nj = Jumlah responden yang menggunakan pupuk bersubsidi tepat jenis, jumlah, 

harga, tempat, waktu, mutu (Orang) 

N  = Jumlah responden total (orang)  

Kriteria penilaian efektivitas pupuk bersubsidi di Kabupaten Sidrap berdasarkan 

indikator enam tepat adalah sebagai berikut (Arisandi dkk, 2016): 

k≤40%, berarti sangat tidak efektif 

40%≤k≤60%, berarti tidak efektif 

60%≤k≤80%, berarti cukup efektif 

80%≤k≤90%, berarti efektif 

90%≤k≤100%, berarti sangat efektif 

Untuk mengukur efisiensi dsitribusi dapat diuji menggunakan nilai marjin yang 

diketahui dengan menggunakan perhitungan rumus sebagai berikut (Jumiati dkk, 

2013): 

M= Pk-Pp 

Keterangan: 

M = Marjin Distribusi 

Pk = Harga di kelompok tani (Rp) 

Pp = Harga di Distributor (Rp) 

2.5  Batasan Operasional 

 Batasan operasional adalah ruang lingkup ataupun batasan variabel serta 

metode pengukurannya. Adapun batasan operasional dalam penelitian ini ialah:  
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1.  Pupuk bersubsidi adalah barang dalam pengawasan yang pengadaan dan 

penyalurannya ditataniagakan dengan harga eceran tertinggi (HET) yang 

mendapat subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan kelompok tani atau petani 

di sektor pertanian. 

2.  Petani dan kelompok tani, seseorang yang bergerak dalam bidang pertanian 

dan menjadi konsumen akhir pupuk subsidi  

3.  Pedagang yang terlibat, terdiri dari distributor dan pengecer pupuk subsidi  

4.  Efisiensi distribusi mencakup tentang nilai margin pemasaran pada setiap 

lembaga distribusi dari Distributor A, B dan C hingga ke petani 

5.  Efektivitas adalah pengukuran keberhasilan dalam distribusi pupuk subsidi 

berdasarkan enam tepat yaitu tepat jenis, tepat harga, tepat mutu, tepat waktu, 

tepat tempat  dan tepat jumlah. 

6.  Distribusi adalah proses penyaluran pupuk subsidi mulai dari distributor 

sampai ke konsumen dalam hal ini petani. 

  


